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Abstrak 

Hadirnya pembelajaran berdiferensiasi menjadi jawaban dari kesenjangan belajar yang terjadi sehingga 

dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi hal tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan keabsahan data dilakukan dengan; triangulasi sumber, 

teknik dan waktu. Subjek pada penelitian ini sebanyak 7 orang meliputi wakasek kurikulum, guru PAI, dan 

peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi dilakukan guru dengan modifikasi kurikulum, bahan ajar bervariasi, materi yang 

selaras dengan gaya dan kebutuhan belajar, keaktifan, pertanyaan pemantik, assessment diagnostik, kebebasan 

berinovasi dan suasana kelas yang nyaman dan 2) Faktor pendukung berupa guru berkualitas, dukungan kepala 

sekolah, fasilitas, kolaborasi antara guru, orang tua dan peserta didik terjalin baik, dan lingkungan belajar 

sedangkan faktor penghambat meliputi waktu terbatas, psikologis, keterbatasan LCD, workshop berkelanjutan, 

jaringan internet, dan ketidakselarasan diferensiasi dengan keinginan peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi solusi dalam menyelaraskan kesenjangan dalam kegiatan pembelajaran 

yang memberikan dampak pada keberagaman yang dimiliki oleh setiap peserta didik karena guru menjadi 

pemeran utama tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran. 
 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Peran Guru, Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

 

 

Abstract  

The presence of differentiated learning is the answer to the learning gaps that occur so a learning 

model is needed that is able to accommodate this. The method used in this research is phenomenology with a 

qualitative approach. Data collection was carried out using observation, interviews and documentation 

techniques. Meanwhile, data validity is carried out by; triangulation of sources, techniques and time. The 

subjects in this research were 7 people including the deputy head of curriculum, PAI teachers, and students. 

The results of this research show that: 1) The teacher’s role in implementing differentiated learning is carried 

out by teachers with curriculum modifications, varied teaching materials, materials that are in line with 

learning styles and needs, activeness, trigger questions, diagnostic assessments, freedom to innovate and a 

comfortable classroom atmosphere and 2 ) Supporting factors include quality teachers, support from the 

school principal, facilities, good collaboration between teachers, parents and students, and a good learning 

environment, while inhibiting factors include limited time, psychology, limited LCDs, continuous workshops, 

internet networks, and misalignment with differentiation students’ desires. Thus, differentiated learning 

becomes a solution in aligning gaps in learning activities which have an impact on the diversity of each student 

because the teacher is the main actor in achieving success in learning. 
 

Keywords: Islamic Education, Teacher's Role, Differentiated Learning 

 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran bermakna sangat diperlukan setiap peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

pembelajaran termasuk dalam usaha yang dilakukan guru secara maksimal untuk memberikan hasil 

yang maksimal pula kepada peserta didik (Fitriani et al., 2021). Peran guru dalam kegiatan belajar 

mengajar menjadi kunci utama tercapainya segala aspek yang telah dijadikan sebagai target dalam 
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proses pembelajaran baik itu aspek kognitf, afektif maupun psikomotorik. Terciptanya kesetaraan 

diantara banyaknya jumlah peserta didik membutuhkan peran guru yang mampu mengakomodasi 

segala perbedaan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Maka dari itu, guru membutuhkan model 

pembelajaran yang mampu menampung segala perbedaan tersebut yakni pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi memandang peserta didik secara berbeda dan dinamis 

dimana guru melihat dari segala arah bukan pada satu sudut paradigm saja (Gusteti & Neviyarni, 

2022). Berdiferensiasi lebih mengacu pada pembelajaran yang mengakomodir segala kebutuhan 

peserta didik yang independen dan mengusahakan secara maksimal hasil belajar peserta didik yang 

memuaskan (A. S. Wahyuni, 2022). Guru secara berkala mengusahan berbagai pendekatan yang 

perlu untuk dilaksanakan sebagaimana beberapa bagian penting dari pembelajaran berdiferensiasi 

yakni konten proses dan produk yang membutuhkan penegasan dan tindakan dari guru. 

Pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan peran guru karena guru menjadi aspek penting 

terlaksananya pembelajaran berdiferensiasi dengan merencanakan dan menyusun secara sistematis 

bahan, aktivitas, tugas hingga segala kebutuha peserta didik baik di rumah ataupun di sekolah. 

Selain itu, evaluasi yang dilakukan guru harus diselaraskan dengan kesiapan, minat, bakat, dan gaya 

belajar yang disenangi oleh peserta didik (Purba et al., 2021). Perubahan yang tercipta dalam diri 

peserta didik mencakup peningkatan pemahaman, perubahan sikap yang mengarah ke hal-hal positif 

dan mampu membedakan yang baik dan buruk serta bakat atau potensi yang dimilikinya dapat 

dikembangkan melalui program-program yang disediakan oleh sekolah. Meningkatnya kualitas 

pembelajaran itu disebabkan oleh kemampuan mengajar guru dengan banyak strategi ataupun teknik 

yang digunakan secara variatif (Suriyati et al., 2023). Guru dapat dikatakan memiliki banyak peran 

baik itu menjadi guru yang bertanggung jawab, role model, fasilitator, motivator, evaluator, pengajar 

dan pembimbing (Pertiwi et al., 2023). 

Pengamatan peneliti peroleh selama di SMP Negeri 1 Sinjai menunjukkan jumlah peserta 

didik di setiap kelas membutuhkan model pembelajaran yang mampu menampung segala bentuk 

perbedaan yang dimiliki dan kesenjagan belajar yang terjadi pada peserta didik sehingga tidak dapat 

dipungkiri bahwa peserta didik mempunyai penyerapan ilmu pengetahuan yang berbeda-beda 

misalnya, ada yang lebih cepat memahami penjelasan guru jika melalui visual, ada juga beberapa 

peserta didik yang lebih mengarah kepada audio visual berupa gambar dan video serta beberapa 

peserta didik lebih mengarah kepada kinestetik. Perbedaan tersebut menjadi alasan bahwasanya guru 

menjadi peran utama dalam sistem pembelajran. Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran 

sangat bergantung pada kemampuan yang dimilikinya sebagaimana guru tersebut mampu 

menggunakan sumber dan metode pembelajaran yang mampu menciptakan suasana yang 

menyenangkan (Nurhayati et al., 2023). Selaras dengan peraturan UU RI No. 14 Tahun 2005 

memuat guru dan dosen yang mengharuskan guru/pengajar mempunyai kompetensi secara 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional (Indonesia, 2005). 

Upaya guru dalam memaksimalkan segala potensi dan kualitasnya dalam mencetak peserta 

didik yang berkualitas seringkali tidak mendapatkan jalan yang mulus sehingga upaya yang 

dilaksanakan guru harus bertahap dan berkelanjutan. Hal tersebut juga disadari oleh pemerintah 

sehingga diterapkannya kurikulum baru yakni kurikulum merdeka yang memuat pembelajaran 

berdiferensiasi yang menjawab problem guru di sekolah (Tsoraya1 et al., 2023). Paradigma terkait 

pembelajaran berdiferensiasi ini memandang secara keseluruhan bahwa peserta didik mempunyai 

keistimewaan secara individual karena lingkungan dan budaya yang berbeda (Maryam, 2021). 

Menurut Msrlina, pembelajaran berdiferensiasi dipusatkan pada peserta didik yang mempunyai 5 

tujuan yakni a) bantuan yang ditujukan kepada peserta didik, b) motivasi belajar, c) komunikasi, d) 

stimulus, e) kreativitas guru (Marlina, 2020). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini 

membutuhkan peran guru secara signifikan guna mengatasi latar belakang yang beragam pada mata 

pelajaran seperti IPA (Fitra, 2022), Sosiologi (Lisnawati et al., 2023), Matematika (Gusteti & 

Neviyarni, 2022). Sementara itu yang menjadi indikator dari pembelajaran berdiferensiasi meliputi 

modifikasi kurikulum, bahan ajar, selarasnya materi dengan gaya dan kebutuhan belajar peserta 

didik, kegiatan bertahap, aktif, pertanyaan, pengelompokkan keistimewaan, kebebasan dalam 

berinovasi dan menciptakan kelas yang kondusif dan nyaman (Herwina, 2021). Akan tetapi 
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penelitian yang dilakukan (Asriadi et al., 2023) bahwa pengintegrasian pembelajaran berdiferensiasi 

membutuhkan dukungan sumber daya yang mencukupi meskipun secara teori itu memiliki daya 

tarik. Selaras dengan hal tersebut dikatakan bahwa diferensiasi memerlukan waktu yang cukup bagi 

para pendidik dalam merancang pembelajaran yang mampu menampung segala macam kebutuhan 

peserta didik yang beragam (Siregar, 2025). Terjadinya kesenjangan belajar di SMP Negeri 1 Sinjai 

memberikan tuntutan bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menerapkan model 

pembelajaran yang dapat menampung secara keseluruhan perbedaan gaya dan kebutuhan belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana peran guru dalam memilih 

model pembelajaran salah satunya berdiferensiasi. Tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi ialah 

untuk memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajarnya. Berdasarkan hal tersebut maka penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian terkait dengan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pendiddikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai: Peran dan Tantangannya. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah metode fenomenologi dengan pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi yang dilakukan peneliti di lapangan 

dengan melihat secara langsung proses dari awal hingga akhir pembelajaran, wawancara dilakukan 

dengan beberapa narasumber yang dapat memberikan data yang akurat dan dokumentasi yang 

diperlukan peneliti berupa dokumen pendukung hingga gambar kegiatan selama proses penelitian 

berlangsung guna memperkuat pengumpulan data. Instrument penelitian yang digunakan peneliti 

mencakup lembar observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data yang 

digunakan peneliti ialah trianggulasi sumber dengan menggumpulkan sebanyak-banyaknya data baik 

itu berupa wawancara ataupun dokumen pendukung, teknik dilakukan untuk validasi data dengan 

mengumpulkan data terhadap objek baik itu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk 

melihat konsistensi dari data yang didapatkan dan triangulasi waktu ialah pengumpulan data dapat 

dilakukan pada waktu yang berbeda terhadap sumber untuk menguji stabilitas dan keandalan data. 

Selain itu, analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 2 bulan yakni bulan Mei hingga bulan Juni 2024 yang berlokasikan di SMP 

Negeri 1 Sinjai. Adapun subjek pada penelitian ini yakni wakasek kurikulum, guru PAI berjumlah 3 

orang dan peserta didik sebanyak 3 orang. Peneliti menggunakan sampel sebanyak  7 informan 

sesuai usulan Creswell (2014) bahwa penelitian fenomenologi dapat menggunakan 5-10 partisipan. 

Beberapa data informan digabungkan berdasarkan pada indikator dan instrument wawancara yang 

telah dibuat peneliti sehingga dapat dilakukan pemetaan data. Adapun objek pada penelitian ini 

adalah pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sinjai. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam kegiatan belajar mengajar guru diberikan tuntutan dalam memenuhi segala kebutuhan 

peserta didik yang mempunyai latar belakang baik itu dari aspek gaya belajar, minat, kemampuan 

hingga bakat yang dimiliki oleh setiap individu dalam satu ruangan kelas yang sama. Oleh sebab itu, 

diuraikan peneliti sebagai berikut; 

a. Peran guru dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI 

Peran guru sangat berpengaruh dalam tercapainya pembelajaran yang telah disusun 

sedemikian rupa melalui planning yang baik guna mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Perencanaan termasuk dalam tindakan yang akan dilakukan guru dengan mengikuti alur dari 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Terealisasikannya pembelajaran berdiferensiasi 

membutuhkan guru yang kompeten dan profesional karena dalam mengatasi problematika 

keberagaman potensi peserta didik membutuhkan kualifikasi dan potensi guru yang mampun 

menerapkan hal tersebut. Guru dapat dikatakan sebagai penentu berhasilnya suatu pembelajaran 

(Taridala & Anwar, 2023). Peran guru sangat berpengaruh dalam setiap proses penerimaan materi 

pembelajaran oleh peserta didik. 

1) Modifikasi Kurikulum 
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Guru PAI di SMP Negeri 1 Sinjai melakukan modifikasi kurikulum dengan melakukan 

rancangan modul ajar yang dijadikan guru sebagai acuan dalam memberikan materi kepada peserta 

didik. Modifikasi kurikulum dimaksudkan untuk memberikan tunjangan kepada peserta didik dalam 

meluaskan kepiawaian dan memberantaskan masalah dalam kegiatan belajar mengajar serta menjadi 

pedoman dalam menghargai setiap perbedaan argumen peserta didik. 

Kemampuan yang dimiliki guru berkaitan erat dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang guru professional yang dalam hal ini dapat mencetak peserta didik yang pandai, mahir dan 

responsif dalam kegiatan pembelajaran (Sugiyanti, 2022). Kepiawaian guru dalam menjalankan 

profesinya menjadi aset penting bagi satuan pendidikan karena telah memenuhi standar mutu dan 

atau norma etik tertentu. 

2) Bahan ajar 

Bahan ajar aspek penting bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran karena bahan 

ajar juga disebut sebagai alat pembelajaran yang didalamnya mencakup materi pembelajaran, 

metode, strategi hingga tata cara penilaian yang digunakan guru dalam mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik baik itu secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal tersebut telah 

didesain sedemikian rupa. Guru PAI di SMP Negeri 1 Sinjai menggunakan bahan ajar meliputi 

bahan ajar cetak seperti buku, modul, gambar dan lembar kerja peserta didik sedangkan non cetak 

yakni penggunaan LCD dalam menampilkan gambar, video dan power point. 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Sinjai secara umum menggunakan 

buku paket dalam proses pembelajaran karena materi pokok kebanyakan didalam buku cetak selain 

itu, penggunaan LCD mengacu pada topik pelajaran yang memerlukan penayangan video dan 

gambar. Mengingat kemampuan peserta didik dalam menerima materi pembelajaran itu berbeda-

beda. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Safrina Dewi, 2023 guru PAI di SMP 11 Lhokseumawe 

bahwa LCD proyektor difungsikan untuk menampilkan video sejarah, dan membuat slide materi 

terkait materi pembelajaran (Dewi, 2023). Selaras dengan hal tersebut dikatakan penanyangan film 

atau video dalam kegiatan pembelajaran dapat memusatkan perhatian peserta didik (Mustofa et al., 

2023). Upaya guru dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas membutuhkan pemanfaatan 

teknologi. 

3) Penyesuaian materi pembelajaran dengan gaya dan kebutuhan belajar 

Pembelajaran berdiferensiasi hadir untuk mengakomodasi segala kebutuhan, gaya, minat dan 

bakat peserta didik yang berbeda-beda. Perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik memberikan 

tuntutan bagi para guru PAI yang ada di sekolah dalam menciptakan pemerataan kemampuan dan 

potensi peserta didik sehingga diberlakukan kurikulum merdeka yang memberikan kebebasan guru 

dalam memodifikasi modul ajar karena guru akan membuat modul ajar untuk merangkum segala 

kebutuhan peserta didik. Misalnya, peserta didik yang menyukai visual maka guru akan men 

menunjukkan video atau gambar untuk memberikan bantuan terhadap pemahaman peserta didik. 

Selanjutnya, bagi peserta didik yang menyukai audiotory guru dapat menggunakan metode diskusi 

atau ceramah guna memudahkan peserta didik memahami materi yang diberikan. Dengan 

menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar yang mereka senangi maka 

proses pembelajaran akan berjalan efektif dan memberikan peluang besar peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Sri Wahyuni, dkk, 2023 dalam penelitiannya di SMP 4 ternate ditemukan bahwa 

gaya belajar peserta didik mencapai 37% (visual), 24% (auditory) dan 39% demonstrasi, proyek 

ataupun praktik (S. Wahyuni et al., 2023). Selain itu, dikatakan gaya belajar setiap individu berasal 

dari gabungan antara faktor pengalaman dan gaya berpikir individu yang memberikan kontribusi 

dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien (Urba et al., 2024). Penguasaan guru 

terhadap gaya belajar peserta didik memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik 

mengekspresikan dirinya dalam menerima dan memahami materi pembelajaran. 

4) Keaktifan peserta didik 

Pembelajaran yang berhasil ditandai dengan aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut dapat kita lihat melalui antusias, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kerja 

kelompok, keterampilan bertanya, menyampaikan argument serta berani dalam tampil di depan kelas 

dan mampu menitikfokuskan perhatiannya terhadap apa yang disampaikan oleh gurunya. Guru 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Negeri 1 Sinjai menitikberatkan kekatifan belajar kepada 

peserta didik dengan memberikan kesempatan secara merata dengan memposisikan peserta didik 

sama tanpa ada yang lebih diutamakan sehingga peserta didik merasa disamakan tanpa dibeda-

bedakan. 

Upaya guru dalam menumbuhkan keaktifan peserta didik SMP Negeri 1 Sinjai dalam proses 

pembelajaran tidak lain dengan memberikan motivasi belajar akan meningkatkan kepercayaan diri 

serta rasa semangat. Memberikan kesempatan bagi semua peserta didik dalam bertanya dan 

menjawab. Kemampuan tersebut dilandasi oleh potensi guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi seperti halnya pemberian games kepada peserta didik. Games tersebut 

memuat pertanyaan baik itu teka-teki silang ataupun potongan ayat yang membutuhkan konsentrasi 

peserta didik. 

Hal serupa juga pernah dilaksanakan peneliti di SMP 11 Sinjai bahwa memberikan games 

kepada peserta didik akan memicu daya pikir dan semangatnya aplagi jika games tersebut memuat 

materi pembelajaran maka pembelajaran akan terasa bermakna (Urva et al., 2024). Sejalan dengan 

hal tersebut Gristi Damaiyanti Parhusip, dkk, 2023 mengemukakan bahwa keaktifan belajar bukan 

hanya tercipta secara perseorangan namun dapat terbentuk jika dilakukan secara berkelompok 

dengan menjadikan teman kelompok sebagai tutor (Damaiyanti Parhusip et al., 2023). Peran guru 

dalam menciptakan kelas yang aktif membutuhkan kepiawaian dalam menghadapi peserta didik yang 

berbeda karakter. 

5) Pertanyaan Pemantik 

Diawal pembelajaran para guru PAI yang ada di SMP Negeri 1 Sinjai memberikan stimulus 

guna memancing kemampuan berpikir peserta didik yang diselaraskan dengan kesehariannya. 

Menyampaikan pertanyaan bagi setiap peserta didik yang disesuaikan melalui tingkat pemahaman 

peserta didik tersebut. Pertanyaan yang diberikan diawal ataupun diakhir pembelajaran untuk 

meninjau kembali sejauh mana materi pembelajaran telah dipahami peserta didik (Nurhayati et al., 

2024). Hal tersebut disesuaikan guru PAI berdasarkan situasi dan kondisi di kelas. Sementara itu, 

keaktifan bukan hanya sekedar memberikan pertanyaan kepada peserta didik akan tetapi guru 

melatih kepercayaan diri peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Namun yang 

tidak kalah penting memberikan motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan keaktifannya 

(Waruwu et al., 2023). Antusias dan keaktifan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran menjadi 

pertanda tercapainya rancangan pembelajaran. 

6) Pengelompokan keistimewaan peserta didik 

Diawal ajaran baru sekolah mengadakan asessment diagnostik kepada peserta didik baru yang 

dimana isi pertanyaannya berupa pertanyaan akademik dan non akademik untuk mengetahui apa saja 

minat dan bakat peserta didik. Selain itu, akan melakukan interview langsung kepada setiap peserta 

didik serta melakukan pengamatan secara berkala didalam kelas ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Di SMP Negeri 1 Sinjai memberikan kebebasan bagi setiap peserta didik untuk 

memilih sendiri eskul yang disukainya sesuai dengan basic atau kemampuanya baik itu pada bidang 

seni, olahraga, sains, pramuka, hingga agama. Mengembangkan potensi peserta didik dapat 

dilakukan guru dengan mendukung minat dan bakat peserta didik itu sendiri dengan mengikut 

lombakan peserta didik baik tingkat kabupaten maupun internasional. Dalam penelitiannya 

membenarkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini mengakui kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik relatif tidak sama (Wahyudi et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi 

dimaksudkan kehadirannya dapat mengakomodasi segala kebutuhan belajar peserta didik. 

7) Kebebasan berinovasi 

Pengumpulan tugas yang diterapkan guru PAI di SMP Negeri 1 Sinjai dilakukan dengan 

memberikan pilihan kepada peserta didik terkait pengumpulan tugasnya baik itu berupa video, 

resume ataupun sebuah proyek yang diidentikkan dengan P5 sekarang ini. Kebebasan dalam 

menyelesaikan tugas tidak hanya mengacu pada hasil akan tetapi juga berkaitan dengan referensi 

dalam menyelesaikan tugas dengan tidak berpatokan pada satu sumber buku saja akan tetapi 

beberapa buku yang relevan hingga penggunaan internet dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hal serupa ditemukan fakta bahwa dalam penelitian Yulius Obeta Pendi di SMP Negeri 1 Sedayu 

peserta didik diberikan kebebasan dalam menggali pengetahuan baru dari beberapa sumber (Pendi, 
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2020). Serupa dengan penelitian tersebut bahwa program sekolah memberikan dampak secara tidak 

langsung terlaksananya kebebasan peserta didik dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang tidak 

berfokus pada satu sumber saja (Ramadani et al., 2022). Dengan demikian, kebebasan bukan hanya 

didapatkan dari guru mata pelajaran akan tetapi program sekolah juga memberikan dukungan bagi 

peserta didik. 

8) Suasana kelas yang kondusif 

Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif ialah salah satu pendukung bagi 

terselenggaranya aktivitas pembelajaran dan memberikan efek terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hal tersebut ditandai dengan penataan ruang kelas yang baik, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dengan membersihkan kelas agar nyaman dipandang, kemampuan guru dalam 

menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik dan penggunaan metode belajar yang tepat. 

Cara guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai dalam menciptakan kelas yang kondusif diawali dengan 

kesepakatan antara guru dan peserta didik guna menghindari keributan, bagi yang ribut akan 

diberikan sanksi berupa stor hafalan surah pendek. Peran guru PAI dalam menciptakan kelas yang 

nyaman, tentram dan damai sangat penting dilakukan guna tidak adanya gangguan baik secara 

internal maupun secara eksternal. 

b. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI 

Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi terdapat beberapa faktor yang menjadi 

pendukung dan penghambatnya. Faktor pendukung terlaksananya pembelajaran berdiferensiasi tidak 

lain kemampuan guru dalam menggunakan berbagai macam metode, strategi bahkan teknologi 

dalam kegiatan pembelajaran. Keberagaman pada setiap peserta didik memberikan tuntutan bagi 

guru untuk mampu memenuhi segala keperluan peserta didik guna meningkatkan kemampuan 

kognitifnya. Hal tersebut selaras dengan penelitian Amalia bahwa perhatian guru dalam melakukan 

pengamatan kepada peserta didiknya tidak lain untuk mengetahui potensi dominan yang dimiliki 

oleh peserta didik tersebut untuk menyelaraskan segala keperluan dan strategi yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran (Amalia, 2023). 

Selain itu, dukungan kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi sangat 

berpengaruh khususnya kepala sekolah SMP Negeri 1 Sinjai yang dimana memberikan kontribusi 

kepada para guru dengan mengadakan pembinaan dan pelatihan untuk membentuk profesionalisme 

guru (Sabariah et al., 2024). Dukungan kepala sekolah tidak hanya berupa pelatihan akan tetapi 

melakukan monitoring di setiap kelas untuk melihat aktivitas dan cara mengajar para guru (Dewanti 

& Mulyanto, 2024). 

Disamping itu, penyediaan sarana prasarana belajar berupa LCD menjadi perantara guru dengan 

peserta didik dalam menyalurkan ilmu pengetahuan karena dapat mempermudah penyampaian guru 

dengan menggunakan metode visual, audio visual serta kinestetik. Selaras dengan penelitian Oknata 

bahwa penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran meningkatkan hasil dari kegiatan belajar 

mengajar (Oknata, 2024). Salah satunya ditempat penelitian SMP Negeri 1 Sinjai telah menyediakan 

fasilitas berupa LCD untuk mempermudah proses pembelajarannya guna memberikan kemudahan 

para guru menjelaskan materi yang membutuhkan media berupa teknologi seperti halnya 

menampilkan kisah teladan para nabi dan rasul.  

Dalam bidang pendidikan guru mempunyai peran utama dalam mencerdaskan peserta didiknya 

yang tidak hanya sekedar menjadi penyalur informasi akan tetapi menjadi teladan, tutor, pengajar, 

fasilitator yang memfasilitasi kemampuan peserta didik, pembimbing dalam memberikan dukungan 

dan arahan, dan sebagai evaluator dalam melakukan evaluasi/penilaian (Anwar et al., 2024). Melihat 

pentingnya peran guru dalam pendidikan maka diperlukan kolaborasi dengan beberapa stakeholder 

di sekolah (Suyamti et al., 2024).  

Lingkungan belajar juga menjadi faktor pendukung terlaksananya pembelajaran berdiferensiasi 

karena hadirnya pembelajaran berdiferensiasi ini membuar kehadiran setiap peserta didik itu dihargai 

meskipun terdapat perbedaan satu sama lain. Kondisi peserta didik dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar agar dapat merangsang critical thingking bagi peserta didik. (Chandra & Khiong, 

2024). Seperti halnya suasana kelas yang tercipta secara kondusif dimana guru PAI di SMP Negeri 1 

Sinjai dalam menciptakan kelas yang kondusif diawali dengan kesepakatan awal pembelajaran, guru 
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dan peserta didik sama-sama membuat kesepakatan dalam proses pembelajaran jika ada peserta didik 

yang menimbulkan keributan maka akan diberikan tugas tambahan dan jika ada yang terlambat 

masuk akan diberikan tugas berupa menghafalkan satu surah pendek. Terealisasikannya 

pembelajaran berdiferensiasi ini juga membutuhkan dukungan dari wali peserta didik sehingga guru 

memperkuat komunikasi bersama para wali dengan mencari tahu informasi peserta didik dari 

walinya masing- masing. Oleh karena itu, guru mempunyai data orang tua peserta didik jika terjadi 

masalah dan dapat bertukar informasi terkait perkembangan anaknya atau peserta didik tersebut. 

Adapun faktor penghambat dalam terlaksananya pembelajaran berdiferensiasi yang ada di 

sekolah SMP Negeri 1 Sinjai yakni psikologis peserta didik yang beragam mencakup kecerdasan, 

motivasi, minat, sikap dan bakat. Setiap perbedaan yang dimiliki oleh peserta didik memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan dalam kegiatan pembelajaran (Hardiyanto, 2024). Dengan demikian, 

menjadi seorang guru perlu berusaha sebaik mungkin dalam memahami psikologis setiap individu 

karena pada dasarnya tanggungjawab seorang guru tidak hanya memberikan ilmu kepada peserta 

didiknya hingga pintar akan tetapi mampu memahami karakter/moral dari peserta didiknya itu 

sendiri. 

Fasilitas sekolah juga menjadi penghambat dalam terealisasikannya pembelajaran 

berdiferensiasi karena kurangnya LCD di SMP Negeri 1 Sinjai yang tidak dapat mencukupi jumlah 

guru dimana diketahui bahwa jumlah LCD yang disediakan oleh sekolah sebanyak 6 buah sehingga 

ada beberapa guru membeli sendiri LCD untuk digunakan dalam proses pembelajaran selain itu 

jaringan internet yang kurang mendukung karena jaringan WIFI yang tidak dapat diakses oleh semua 

guru karena hanya terdapat indihome 2 Nomor dan wifi tambahan 10 dengan jumlah guru sebanyak 

65 orang. Menurut Diana Zuschaiya salah satu kesulitan peserta didik dalam menerima pembelajaran 

ialah penggunaan teknologi yang tidak memadai dan mendukung (Zuschaiya, 2024). Pihak sekolah 

telah mengupayakan untuk setiap guru dapat menggunakan LCD secara bergantian dengan 

menyesuaikan materi pembelajaran yang mengharuskan menggunakan teknologi. 

Selain itu, pihak sekolah perlu mengadakan pelatihan secara berkelanjutan karena tidak 

menutup kemungkinan masih terdapat beberapa guru yang kurang memahami penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Setiap kemampuan keberlanjutan guru juga dipengaruhi oleh pelatihan 

(Abdillah & Rahayu, 2023). Oleh sebab itu, jika diadakan pelatihan secara berkelanjutan akan 

menambah wawasan dan keterampilan guru dalam membuat modul pembelajaran. 

Adapun penghambat lain ialah ketidaksesuaian antara diferensiasi yang diterapkan oleh guru 

dengan hasrat atau keinginan peserta didik. Hal tersebut terjadi karena setiap peserta didik 

mempunyai preferensi yang berbeda terhadap apa yang disukai dan yang tidak disukai. Berdasarkan 

observasi yang peneliti temukan di lapangan bahwa peserta didik cenderung mempunyai gaya belajar 

visual akan tetapi dalam penerapanya ternyata peserta didik cenderung lebih menyukai kegiatan yang 

berkenaan langsung dengan materi tersebut melalui praktik. Oleh karena itu, pengamatan tidak hanya 

dilakukan sekali saja namun setiap pertemuan agar memudahkan guru dapat menarik kesimpulan 

terkait apa yang disukai oleh peserta didik tersebut. 

Dengan demikian, para guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai melakukan banyak 

persiapan memulai kegiatan belajar mengajar dengan menyiapkan modul ajar yang telah dimodifikasi 

sebelumnya, asessmen diagnostik hingga melakukan pengamatan terhadap kebutuhan dan latar 

belakang perbedaan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

guru memberikan pelayanan kepada peserta didik melalui diferensiasi tersebut (Maulana et al., 

2023). Oleh karena itu, guru menyediakan perangkat penilaian yang bermacam-macam sesuai 

dengan minat peserta didik. 

 

4. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Sinjai maka peneliti dapat memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: a) Peran guru dalam pengintegrasian pembelajaran berdiferensiasi dimulai 

dari modifikasi kurikulum, penggunaan bahan ajar yang bervariasi, penyesuaian materi pembelajaran 

dengan gaya dan kebutuhan belajar, mampu menciptakan keaktifan belajar peserta didik secara 

individual maupun kelompok, memberikan pertanyaan pemantik guna meningkatkan critical 

thingking, asessmen diagnostik, kebebasan bagi peserta didik dalam mengumpulkan tugas serta 
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menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, tentram dan damai. Pentingnya peran guru di sekolah, 

membuat  peneliti menyarankan guru untuk lebih meningkatkan skill dan kemampuannya dalam 

menggunakan model pembelajaran yang tidak hanya sebatas menggandalkan teknologi apalagi ketika 

sarana prasarana sekolah yang kurang mencukupi; b) Faktor pendukung meliputi guru berkualitas, 

dukungan kepala sekolah, fasilitas, kolaborasi antara guru, orang tua dan peserta didik berjalan baik, 

dan lingkungan belajar. Sedangkan faktor penghambat meliputi waktu terbatas, psikologis, 

keterbatasan LCD, workshop berkelanjutan, jaringan internet, dan ketidakselarasan diferensiasi 

dengan keinginan peserta didik. Terlaksananya pembelajaran berdiferensiasi ini tidak lain karena kerja 

sama yang baik antara para stakeholder di sekolah oleh karena itu, peneliti menyarankan agar guru 

dapat mengelola kelas secara efektif dan menggunakan media yang dapat diakses serta membangun 

kolaborasi yang baik dengan sesama guru dalam memperbaiki beberapa indikasi yang menimbulkan 

kesenjangan dalam kegiatan pembelajaran. 
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